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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Sejktor pariwisata mejrupakan salah satu sejktor  pejnting 
bagi pejrejkonomian Indonejsia. Dalam bejbejrapa tahun tejrakhir, 
kontribusi sejktor pariwisata mejngalami pejningkatan. Mejnurut 
organisasi OEjCD “Organization for Ejconomic Co-opejration and 
Dejvejlopmejnt” dalam OEjCD Tourism Trejnds and Policiejs 2020 
mejngungkapkan bahwa pariwisata adalah sejktor ejkonomi yang 
sangat signifikan sejcara global dan lokal, dan mejmbejrikan prospejk 
nyata untuk pejrtumbuhan ejkonomi inklusif dan bejrkejlanjutan. 
Sejktor ini mejnghasilkan dejvisa, mejndorong pejmbangunan daejrah, 
sejcara langsung mejndukung bejrbagai jejnis pejkejrjaan dan bisnis 
dan mejnopang banyak komunitas lokal. 1 

Sejktor pariwisata mejrupakan salah satu pejnyumbang 
dejvisa tejrbejsar bagi Indonejsia. Sejktor pariwisata bahkan mejnjadi 
salah satu pejnyumbang dejvisa nasional tejrbejsar kejtiga sejtejlah 
ejkspor minyak kejlapa sawit (CPO) dan batubara.2 Pada sejktor 
pariwisata dapat dijadikan sumbejr pejnguatan cadangan dejvisa 
nejgara dikarejnakan nejraca pejmbayarannya yang sejlalu mejngalami 
pejningkatan yang tejrlihat pada Gambar 1. Ditahun 2015 total 
dejvisa pada sejktor pariwisata sejbanyak 10.761 miliar US $, ditahun 
2016 mejngalami kejnaikan mejnjadi 11.206 miliar US $, tahun 2017 
mejningkat mejnjadi 13.139 miliar US $, tahun 2018 sejbejsar 16.426 
miliar US $, dan pada tahun 2019 sejbejsar 20.000 miliar US $. 
Tidak hanya mejnguatkan dejvisa nejgara, sejktor ini bejrkontribusi 
tejrhadap Gross Domejstic Product (GDP) sejbagai patronasi 
Kejmejntejrian Pariwisata tejrhadap kejnaikan pejrkejmbangan ejkonomi 
nasional.  

 
 
 
 

                                                             
1 Ni Ketut Sutrisnalwa lti, Ni Gusti Alyu Nyoma ln Budialsih, alnd I Ketut 

Alrdialsa l, “Upa lya l Pemulihaln Sektor Palriwisa ltal Di Tengalh Palndemi Covid 19,” 
Jurnall Kaljialn Daln Teralpaln Palriwisaltal 1, no. 1 (2021): 39–57, 
https://doi.org/10.53356/dipalrojs.v1i1.21. 

2 Elistial, “Perkemba lngaln daln Dalmpalk Palriwisaltal di Indonesial Malsal 
Pa lndemi Covid19”, Prosiding Konferensi Nalsionall Ekonomi Malnaljemen daln 
Alkuntalnsi (KNEMAl) di UMY, 10-11 Desember (2020), 2 
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Gambar 1.1  
Jumlah Devisa dari Sektor Pariwisata 

 
 
Pejrtumbuhan dari sejktor pariwisata mejmiliki dampak yang 

baik dan substansial tejrhadap GDP, dibuktikan dejngan 
ditejrimanya GDP sejtiap tahun yang sejlalu mejmbejrikan 
kontribusinya tejrhadap nejgara (Laporan Kinejrja Kejmejntejrian 
Pariwisata Tahun 2019) hal ini tejrlihat dari Gambar 2.  Ditahun 
2010 sumbangan sejktor pariwisata tejrhadap PDB baru mejncapai 
angka 3%, tahun 2011-2017 kontribusi tejrhadap PDB mejngalami 
kejnaikan yang mejncapai pada angka 4% hingga 4,25%, sejrta 
ditahun 2018 dan 2019 mejmbejrikan kontribusi PDB diatas 4,50% 
yang hampir mejncapai 5%.3 

Gambar 1.2 
Kontribusi Pariwisata terhadap PDB 

 
 

                                                             
3 Fitrial Ra lhmalwa lti alnd Dialh Algustinal Prihalstiwi, "Alnallisis Finalnciall 

Raltio Daln Finalnciall Distress Paldal Perusalhala ln Palriwisaltal , Hotel , Restoraln , 
Da ln Konstruksi Ba lngunaln Dimalsa l Pa lndemi Covid-19 l", Jurnal Edukasi 
(Ekonomi, Pendidikan dan Akuntansi) 9, no. 2  (2021), 147–60. 
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Akan tejtapi pada akhir  2019 tejrjadi suatu fejnomejna virus 
Covid-19 yang mejnyejbabkan pejrubahan signifikan pada sejluruh 
lini kejhidupan, tejrmasuk pada sejktor ejkonomi. Sejjak virus ini 
masuk kej nejgara Indonejsia, sejktor Pariwisata, Pejrhotejlan, sejrta 
Rejstoran, adalah salah satu sejktor yang paling tejrdampak Covid-
19, dikarejnakan kejbijakan pejmbatasan sosial bejrskala bejsar 
sejhingga tejrjadi pejmbatalan kejdatangan wisatawan mancanejgara 
sejcara bejsar-bejsaran dan pejrlambatan pejrjalanan wisata domejstik 
karejna khawatir dampak pejnyejbaran Covid-19. Bejrdasarkan data 
BPS tahun 2021 tejrjadi pejnurunan jumlah kunjungan wisatawan 
yang rejlatif signifikan baik itu wisatawan domejstik ataupun 
wisatawan asing. Jumlah kunjungan wisatawan asing di tahun 
2020 turun sejbejsar 75,02% jika dibandingkan dejngan jumlah 
wisatawan mancanejgara pada tahun 2019 sejbejsar 4,02 juta. 
Mejnurunnya angka kunjungan wisata mejngakibatkanbanyak hotejl 
dan rejstoran ditutup. 4 

Sejktor rejstoran, pejrhotejlan sampai sejktor lainnya yang 
tejrkait dejngan sejktor pariwisata mejngalami kejrugian sejbanyak Rp 
85,7 triliun akibat adanya wabah pandejmi ini. Salah satu akibat 
dari bejrlakunya kejbijakan PSBB yaitu pejrusahaan Dafam Propejrty 
Indonejsia yang mejncatat kejrugian bejrsih sejbejsar Rp 11,5 miliar 
sejpanjang sejmejstejr I 2020. Mejnurut Hariyadi dalam fauziah 
mejngatakan bahwa pejngusaha mejngalami kejsulitan dalam 
mejlunasi hutang sejbejsar 59,4% akibat wabah pandejmi Covid-19. 
Hal ini dapat dikatejgorikan pejrusahaan mejngahadapi kejsulitan 
kejuangan, yang dapat disejbabkan pejrusahaan tidak mampu 
mejmbayar kejwajibannya yaitu kejwajiban jangka pejndejk dan 
kejwajiban jangka panjang5 

Krisis yang ditimbulkan pandejmi Covid-19 ini tidak hanya 
mejnimbulkan pejnurunan kinejrja kejuangan namun dapat pula 
mejnyejbabkan financial distrejss hingga bejrujung pada 
kejbangkrutan, dimana pejrusahaan mejnjadi sulit mejlunasi 
kejwajiban jangka pejndejk hingga jangka panjang mejnggunakan 
asejt yang dimilikinya.  Mejnurut Platt & Platt  financial distrejss 

                                                             
4 Muhalmmald Iqba ll Walhyu Praldalnal daln Gerry Ka lton Ma lhendral, 

“Alnallisis Dalmpalk Covid-19 Terhalda lp Sektor Pa lriwisaltal Di Objek Wisa lta l Goa l 
Pindul Kalbupa lten Gunungkidul”, JSPG: Journall of Sociall Politics alnd 
Governalnce 3, no. 2, (2021), 73-85. 

5 Nur Faluzialh et all., “Pengalruh Ra lsio Keua lngaln Terhaldalp Finalnciall 
Distress Paldal Perusalhala ln Sub-Sektor Restoraln , Hotel , Pa lriwisalta l Talhun 
2016 – 2020", J-MIND (Jurnal Manajemen Indonesia) 7, no. 1 (2022): 58–69. 
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ialah suatu tahapan tejrjadinya pejnurunan kondisi finansial di 
sejbuah pejrusahaan sejbejlum tejrjadi kejbangkrutan.6 

Financial distrejss bisa dikejtahui mejnggunakan analisis 
data pada laporan kejuangan. Sejtiap akhir biasanya pejrusahaan 
mejnyusun laporan kejuangan tahunan untuk mejlihat jumlah asejt, 
kejwajiban, ataupun kejuntung yang tejlah ditejrima dari bisnis yang 
dilaksanakan dalam sejtahun tejrakhir. Pejnting bagi pejrusahaan 
guna mejnganalisis laporan kejuangan historis karejna bejrdasarkan 
informasi yang disajikan didalamnya mampu didapatkan gambaran 
umum yang bisa dipakai dalam mejngejvaluasi pejnilaian kinejrja 
kejuangan. Mejlalui ejvaluasi tejrsejbut diharapkan mampu 
mejningkatkan kinejrja finansial pejrusahaan.7 

Analisis kejbangkrutan dilakukan untuk 
mejndapatkan tanda pejringatan dini adanya potejnsi 
kejbangkrutan. Sejmakin awal tanda adanya potejnsi 
kejbangkrutan, maka sejmakin baik bagi pihak manajejmejn 
karejna pihak manajejmejn dapat mejlaksanakan bejrbagai 
pejrbaikan. Sejlain itu pihak pejmejgang saham maupun 
krejditur dapat mejlaksanakan pejrsiapan guna mejnangani 
pejluang buruk yang tejrjadi dalam pejrusahaan.  

Untuk mejngamankan invejstasi yang tejlah 
dilakukan, para krejditor dan invejstor sejbagai pihak yang 
bejrada diluar pejrusahaan pejrlu mejngejtahui informasi 
mejngejnai pejrkejmbangan yang ada dalam pejrusahaan.8 
Bejrdasarkan laporan kejuangan, para invejstor dapat 
mejngejvaluasi kinejrja kejuangan pejrusahaan. Manfaat 
analisis laporan kejuangan bagi invejstor yaitu untuk 
mejramalkan masa dejpan pejrusahaan.  Sejdangkan dari sisi 
pejrusahaan, analisis ini dapat mejmantau pejrusahaan untuk 
mejngantisipasi kondisi-kondisi di masa dejpan dan dijadikan 
dasar dalam mejrancang kejuangan pejrusahaan di pejriodej 
bejrikutnya. 

                                                             
6  H.D. Plaltt alnd M.B. Plaltt, “Predicting Corporalte Finalnciall Distress: 

Reflections on Choice-Ba lsed Sa lmple Bials,” Journall of Economics a lnd Finalnce 
26, no. 2 (2002): 184–199. 

7 Desi Permaltalsa lri, dkk, “Alnallisis Finalnciall Distress Dengaln Metode 
Zmijewski”, Journall of Malnalgement alnd Bussines (JOMB) 1, no. 1, (2019), 
74-87. 

8 Alnggi Yulial a lnd Triyonowa lti, "Alnallisis Keba lngkrutaln Metode Alltmaln 
Z-Score Pa lda l Perusalhala ln Rokok Go Public", Jurnall Ilmu & Riset Malnaljemen 
2, no.3 (2013), 1–21. 
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Studi yang ditujukan untuk mejmprejdiksi tejrjadinya 
financial distrejss sudah banyak dilaksanakan mejlalui 
bejragam modejl dan objejk yang bejrbejda. Ada bejbejrapa 
modejl analisis untuk mejngukur financial distrejss suatu 
pejrusahaan. Bejrbagai modejl analisis ini sejlalu 
mejngalamami pejrkejmbangan sejiring dejngan kejbutuhan 
pejrusahaan akan kejakuratan pejngukuran yang mejlingkupi 
sejmua pejrusahaan tejrlejpas dari lini usahanya. 

Modejl grovejr adalah salah satu modejl yang dipakai 
guna mejmprejdiksi tejrjadinya kejsulitan finansial atau 
financial distrejss. Modejl Grovejr tejrbejntuk dari ejvaluasi dan 
dejsain ulang dari modejl Altman Z-Scorej. Sampejl yang 
digunakan Jejffrejy S. Grovejr di tahun 2001 sejsuai dejngan 
sampejl yang digunakan pada modejl Altman Z-scorej tahun 
1968 yang mejmakai 70 pejrusahaan dejngan 35 pejrusahaan 
bangkrut sejrta 35 pejrusahaan tidak bangkrut di tahun 1982-
1996.9 Modejl grovejr mejnggunakan tiga rasio kejuangan 
untuk mejmprejdiksi financial disrejejss suatu pejrusahaan 
yaitu dejngan (1) WCTA “Working capital to total assejt” 
atau rasio modal kejrja tejrhadap total asejt yang dipakai guna 
mejmpejrlihatkan kapabilitas pejrusahaan dalam 
mejnghasilkan modal kejrja bejrsih dari total asejtnya. (2) 
EjBITTA “Ejarnings bejforej intejrejst and taxejs to total assejts” 
atau rasio laba sejbejlum pajak sejrta bunga tejrhadap total asejt 
yang dipakai guna mejngukur produktivitas yang 
sejsungguhnya dari aktiva pejrusahaan. Rasio tejrsejbut 
mejngukur kapabilitas pejrusahaan dalam mejngahsilkan laba 
mejlalui aktiva yang dipakai (3) rasio laba bejrsih tejrhadap 
total asejt / ROA “Rejturn on Assejts” yakni rasio yang 
mejmpejrlihatkan sejbejsar apa kontribusi asejt dalam 
mejnghasilkan laba bejrsih dipakai guna mejngukur 
kejtejrampilan pejrusahaan dalam mejmanfaatkan aktiva untuk 
mejndapatkan kejuntungan. ROA ini dipejrolejh dejngan 
mejmbandingkan laba bejrsih pejrusahaan dejngan jumlah 
asejtnya.10 

                                                             
9 Ha lrsono Yoewono, “Ba lnkruptcy Prediction Models Alpplied on 

Compalnies Listed on the Indonesialn Stock Exchalnge ( IDX ),” Journall of 
Malnalgement alnd Lealdership 1, no. 2 (2018): 1–19. 

10 Ni Walya ln Yulial Krusital a lnd Ni Luh Putu Wialgustini, “Prediksi 
Finalnciall Distress Menggunalka ln Model Zmijewski Da ln Model Grover Pa ldal 
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cut off dalam modejl grovejr yang dikatejgorikan pada 
kejadaan sejhat atau non financial distrejss yakni jika 
pejrusahaan mejmpejrolejh skor ≥ 0,01 (G ≥ 0,01). Sejdangkan 
jika skor yang dipejrolejh pejrusahaan ≤ -0,02 (G ≤ -0,02) 
maka pejrusahaan diklasifikasikan dalam kejadaan 
mejngalami financial distrejss. Pejrusahaan diklasifikasikan 
dalam kejadaan grejy areja apabila mejmiliki skor lejbih dari -
0,02 dan kurang dari 0,01 ( -0,02 < G < 0,01). 

Ada sejjumlah risejt tejrdahulu mejngejnai analisis 
financial distrejss pejrussahaan yang mejnjadi ancuan dalam 
mejmbuat karya ilmiah ini. Pejnejlitian dari Ejka Yuni 
Wulandari dan Maslichah (2020) yang bejrjudul 
“Pejnggunaan modejl springatej, ohlson, altman z-scorej, dan 
grovejr scorej untuk mejmprejdiksi financial distrejss pada 
masa pandejmi Covid-19 (studi pada  pejrusahaan 
manufaktur yang tejrdaftar di bursa ejfejk indonejsia)”. 
pejnejlitian tejrsejbut mejnunjukkan bahwa tingkat akurasi 
yang tejrtinggi dalam mejmprejdiksi financial distrejss pada 
pejrusahaan manufaktur yang tejrdaftar di BEjI adalah modejl 
Grovejr dejngan akurasi sejbejsar 78,08%.11 

Risejt yang dilaksanakan olejh Firhan Dwi Januar, 
dkk (2020) yang bejrjudul “Analisis financial distrejss 
dejngan mejnggunakan  modejl grovejr pada pejrusahaan sejktor  
propejrty, rejal ejstatej dan kontruksi”. Hasil dari pejnejlitian 
tejrsejbut mejnunjukkan bahwa pejrhitungan dejngan modejl 
grovejr  pada pejrusahaan PT. Intiland Dejvejlopmejnt Tbk, PT. 
Alam Sutejra Rejalty Tbk, PT. Cowejll Dejvejlopmejnt Tbk, 
sejlama tahun 2015-2017 tejrmasuk pejrusahaan yang non 
financial distrejss.12 Sejlanjutnya Pejnejlitian yang dilakukan 
olejh Ni Komang Ayu Rianita Putri dan Dejsak Nyoman Sri 

                                                                                                                                      
Perusalhala ln Migals Di Bei,” E-Jurnall Malnaljemen Universitals Udalyalnal 8, no. 5 
(2019): 2891, https://doi.org/10.24843/ejmunud.2019.v08.i05.p11. 

11 Ekal Yuni Wulalndalri alnd Malslichalh, “Penggunala ln Model Springalte, 
Ohlson, Alltmaln Z-Score, Da ln Grover Score Untuk Memprediksi Finalnciall 
Distress Pa lda l Ma lsal Pa lndemi COVID-19 (Studi Palda l Perusalhalaln Malnufalktur 
Ya lng Terdalfta lr Di Bursal Efek Indonesial),” E-Jral 10, no. 05 (2021): 90–103, 
http://riset.unismal.alc.id/index.php/jral/alrticle/view/10620. 

12 Firhaln Dwi Ja lnualr, dkk, “Alnallisis Finalnciall Distress Dengaln 
Menggunalkaln  Model Grover Palda l Perusalhalaln Sektor  Property, Rea ll Estalte 
Da ln Kontruksi”, Journall of Business, Malnalgement alnd A lccounting 1, no.2 
(2020) :83-92. 
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Wejrastuti (2020) yang bejrjudul “Analisis modejl fulmejr dan 
grovejr dalam mejmprejdiksi financial distrejss pada industri 
barang konsumsi”. Hasil pejnejlitian tejrsejbut mejnunukkan 
jika Modejl Grovejr bisa dipakai guna mejmpejrkirakan 
kejadaan financial distrejss di sejktor industri barang 
konsumsi. Hal ini diartikan bahwa modejl Grovejr dapat 
digunakan sejbagai alat pejngukuran kinejrja yang hasilnya 
nanti akan mejmbejrikan sinyal positif atapun nejgatif bagi 
para invejstor dan krejditor.13 

Pejnejlitian yang dilakukan olejh Salma Salimah dan 
Irni Yunita (2020) yang bejrjudul “Analisis tingkat akurasi 
modejl springatej, ohlson dan grovejr dalam mejmprejdiksi 
financial distrejss (studi ejmpiris pada pejrusahaan sub sejktor 
pejrtambangan batubara di bursa ejfejk indonejsia pejriodej 
2013-2017)”. Dari 18 sampejl yang di tejliti mejnghasilkan 
bahwa modejl springatej mejmprejdiksi 11 pejrusahaan 
mejngalami financial distrejss. Modejl ohlson 2 pejrusahaan 
mejngalami financial distrejss. Sejdangkan modejl Grovejr 
mejmprejdiksi 2 pejrusahaan mejngalami financial distrejss. 
Kejsimpulan pada pejnejlitian ini jika modejl Grovejr dan 
Ohlson ialah modejl yang tejrbaik dalam mejmprejdiksi 
financial distrejss pada pejrusahaan sub sejktor pejrtambangan 
batubara pejriodej 2013 sampai 2017.14 

Bejrdasarkan uraian tejrsejbut, pada pejnejlitian ini 
bejrbejda dejngan pejnejlitian sejbejlumnya dimana pejnejlitian 
sejbejlumnya sejbagian bejsar mejmbandingkan bejbejrapa 
modejl anlisis financial distrejss. Sejdangkan pada pejnejlitian 
ini tejrfokus pada satu modejl yaitu Grovejr dan objejk 
pejnejlitian pejrusahaan sub sejktor pariwisata, hotejl dan 
rejstoran. Sejlain itu modejl Grovejr masih jarang digunakan 
sejhingga dejngan mejmilih modejl analisis ini harapan 

                                                             
13 Ni Komalng Alyu Ria lnital Putri et all., “Alnallisis Model Fulmer Daln 

Grover Da llalm Memprediksi Finalnciall Distress Pa ldal Industri Ba lralng 
Konsumsi,” Jurnall Ilmialh Malhalsiswal A lkuntalnsi) Universitals Pendidikaln 
Galneshal 11, no. 3 (2020): 2614–1930. 

14 Sa llmal Sa llimalh alnd Irni Yunital, “Alnallisis Tingkalt Alkuralsi Model 
Springalte, Ohlson Daln Grover Dallalm Memprediksi Finalnciall Distress (Studi 
Empiris Palda l Perusalhalaln Sub Sektor Pertalmba lngaln Baltubalral Di Bursal Efek 
Indonesial Periode 2013-2017),” Jurnall Mitral Malnaljemen 4, no. 2 (2020): 
302–11, https://doi.org/10.52160/ejmm.v4i2.350. 
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pejnejliti untuk pejnejliti sejlanjutnya bisa lejbih mejngejksplor 
modejl analisis kejbangkrutan yang lainnya.  

Mejngingat pejntingnya mejlakukan analisis laporan 
kejuangan, tejrutama di masa krisis sejpejrti pandejmi Covid-
19, yang mana analisis tejrsejbut akan mejmbejrikan gambaran 
kondisi kejuangan sejcara mejnyejluruh yang bejrguna bagi 
pihak intejrnal sejbagai pejrejncanaan masa dejpan dan bagi 
pihak ejkstejrnal untuk mejnejntukan kejbijakan pejmbejrian 
krejdit dan pejnanaman modal.  

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik 
melakukan penelitian selanjutnya mengenai “Analisis Financial 
Distress Dengan Model Grover Dalam Memprediksi 
Kebangkrutan Perusahaan Sub Sektor Pariwisata, Hotel, Dan 
Restoran Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)” 

 
B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, 
maka Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana 
anlisis financial distress dengan model Grover pada perusahaan sub 
sektor pariwisata, hotel dan restoran yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI)? 

 
C. Tujuan Penelitian  

Melalui latar belakang masalah serta rumusan masalah 
yang telah diuraikan sebelumnya, maka tujuan dilakukan penelitian 
ini guna menganalisis financial distress pada perusahaan sub sektor 
pariwisata, hotel, serta restoran dengan model Grover. 

 
D. Manfaat penelitian  

1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini bermanfaat dalam mengembangkan 

wawasan tentang analisis terhadap kebangkrutan perusahaan 
bagi dunia akademik. Dengan analisis kebangkrutan 
perusahaan yang ada dalam penelitian ini diharapkan dapat 
dijadikan rujukan dalam melaksanakan analisis kebangkrutan 
pada obyek penelitian yang lain.  

2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Pemberi Pinjaman  

Bagi pemberi pinjaman, informasi prediksi kebangkrutan 
bermanfaat sebagai bahan pertimbangan, perusahaan mana 
yang akan diberikan pinjaman serta dapat mengetahui 
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apakah perusahaan yang akan diberikan pinjaman akan 
mampu mengembalikan pinjaman yang diberikan.  

b. Bagi Investor  
Bagi investor yang tertarik menanamkan modalnya di BEI 
atau “Bursa Efek Indonesia” terutama pada perusahaan sub 
sektor pariwisata, hotel dan restoran maka hasil penelitian 
ini bermanfaat untuk mengetahui lebih awal keadaan 
perusahaan tersebut, sehingga dapat membuat keputusan 
apakah akan berinvestasi atau tidak.  

c. Bagi Pemerintah  
Bagi pemerintah informasi kebangkrutan sangatlah penting 
karena pemerintah mempunyai tanggung jawab untuk 
mengawasi jalannya usaha yang berada di bawah 
pengawasan pemerintah. Dengan begitu pemerintah 
memiliki kepentingan untuk melihat lebih awal 
kemungkinan terjadinya kebangkrutan suatu perusahaan 
agar pemerintah dapat melakukan atau merencanakan 
langkah-langkah yang harus dikerjakan.  

d. Bagi Akuntan  
Bagi akuntan informasi kebangkrutan perusahaan dapat 
digunakan untuk menilai suatu perusahaan karena akuntan 
merupakan seseorang yang menilai kemampuan 
kelangsungan perusahaan.  

e. Bagi Manajemen  
Bagi manajemen informasi kebangkrutan dapat membantu 
pihak manajemen mengetahui lebih awal kemungkinan 
terjadinya kebangkrutan perusahaan sehingga manajemen 
dapat melakukan pencegahannya. 
 

E. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan skripsi atau penelitian ini bertujuan 

untuk memperoleh gambaran danrangkuman dari setiap bagian 
yang salinng berkaitan, sehingga dapat diperoleh penelitian yang 
sistematis dan ilmiah. Berikut adalah sistematika penulisan yang 
telah disusun oleh penulis: 
1. Bagian Awal 

Bagian awal ini, terdiri dari: halaman judul, halaman 
pengesahan, halaman persetujuan skripsi, halaman 
persembahan, kata pengantar, halaman daftar isi, daftar tabel, 
dan daftar gambar. 
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2. Bagian Isi  
Pada bagian ini memuat garis besar yang terdiri dari 

lima bab, antara bab satu dengan bab lain saling berhubungan 
karena merupakan suatu satu kesatuan yang utuh, diantaranya 
sebagai berikut: 
BAB I : Pendahuluan 

Bab ini meliputi latar belakang, fokus 
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan 

BAB II :  Kajian Pustaka 
Bab ini menjelaskan tentang landasan teori 
yang diambil dari berbagai literatur yang 
meliputi penjelasan mengenai teori sinyal, 
laporan keuangan, penjelasan mengenai analisis 
laporan keuangan, penjelasan mengenai 
kebangkrutan, model analisis kebangkrutan, 
kemudian dilanjutkan dengan penelitian 
terdahulu serta kerangka berpikir. 

BAB III :  Metode Penelitian 
Bab ini berisikan metode penelitian yang 
mencakup jenis penelitian, pendekatan 
penelitian, jenis data dan sumber data, objek 
penelitian, teknik pengumpulan data, metode 
analisis data, rancangan penelitian dan variabel 
penelitian. 

BAB IV :  Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Bab ini menyajikan tentang hasil penelitian 
yang meliputi deskripsi data, analisis data, hasil 
perhitungan model Grover dan pembahasan. 

BAB V :  Penutup 
Bab ini terdiri dari kesimpulan, saran, serta 
penutup. 

3. Bagian Akhir  
Bagian akhir meliputi daftar pustaka, daftar riwayat 

pendidikan penulis dan lampiran-lampiran. 
 
 
 
 


